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Tema 8
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Daerah Tempat Tinggalku
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AKTIVITAS 1
Berbeda itu indah
A. [image: image78.png]


Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan mengamati gambar anggota keluarga, Ananda dapat menjelaskan karakteristik individu dalam keluarga dengan tepat dan penuh tanggung jawab.
2. Melalui kegiatan mengamati gambar anggota keluarga, Ananda dapat menuliskan manfaat keragaman karakteristik individu dalam keluarga dengan tepat dan bertanggungjawab 

3. Melalui kegiatan membaca teks cerita fiksi, Ananda dapat menyebutkan tokoh dalam cerita dengan tepat dan penuh ketelitian. 
4. Melalui kegiatan berlatih menceritakan kembali, Ananda dapat bercerita dengan baik dan penuh percaya diri 

5. Melalui aktivitas mengamati keadaan lingkungan tempat tinggalnya, Ananda dapat menjelaskan hubungan keadaan alam dengan mata pencaharian penduduk dengan tepat dan penuh tanggung jawab

6. Melalui kegiatan mengamati gambar, Ananda dapat menceritakan pengaruh lingkungan terhadap jenis pekerjaan dengan tepat dan teliti.
B. [image: image79.jpg]


Peta Kompetensi dan Aktivitas Belajar
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Aktivitas Pembelajaran

Selamat pagi Ananda, apa kabar? Semoga Ananda dan keluarga senantiasa dalam keadaan sehat. Tetap semangat ya meskipun Ananda belajar di rumah. Sebelum melakukan kegiatan, Ananda berdoa dulu ya agar belajar kali ini mendapat keberkahan dan nikmat ilmu yang bermanfaat!
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Ayo mengamati!
Perhatikanlah gambar berikut ini.
[image: image2.jpg]



Berdasarkan pengamatan gambar di atas, coba Ananda jawab pertanyaan berikut ini

Siapa saja yang ada di dalam gambar?
______________________________________________________

Keberagaman fisik apa saja yang nampak pada gambar?
______________________________________________________

Keragaman berarti bermacam-macam atau berjenis-jenis. Pada manusia, keragaman yang dimaksud adalah perbedaan yang dimiliki oleh setiap individu. Perbedaan pada individu itu ada karena setiap manusia memiliki ciri khas tersendiri. Dengan demikian, keragaman karakteristik individu berarti perbedaan ciri-ciri khusus pada setiap manusia. Keragaman karakteristik individu dapat berupa keragaman fisik. Keragaman fisik dapat meliputi, warna kulit, jenis rambut, tinggi dan rendah badan, serta berat badan. Selain keragaman fisik, juga terdapat keragaman kegemaran dan keragaman sifat.
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Ayo berlatih! 
Amatilah anggota keluarga Ananda, tuliskanlah keberagaman fisik yang ada pada kolom di bawah ini 
	No
	Nama Anggota Keluarga
	Jenis Rambut 
	Warna Kulit 

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	

	4.
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Ayo membaca!
[image: image85.png]



[image: image86.png]



[image: image87.png]


Ayo berlatih! 
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Setelah Ananda membaca teks di atas, isilah beberapa pertanyaan di bawah ini!
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Selamat, Ananda telah berhasil mengisi beberapa pertanyaan di atas. Selanjutnya coba Ananda ceritakan kembali isi teks cerita yang telah ananda baca tadi di hadapan Ayah atau Bunda. Mintalah Ayah atau Bunda untuk memberikan tanggapan pada isi cerita yang telah ananda ceritakan ya.
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Keragaman individu yang ada dan keadaan alam yang berbeda-beda pada setiap tempat menyebabkan beragamnya mata pecaharian penduduk. Orang-orang yang tinggal di pedesaan memiliki mata pencaharian yang berbeda dengan mereka yang tinggal di daerah perkotaan. Demikian pula mereka yang tinggal di daerah pantai akan memiliki mata pencaharian yang berbeda dengan mereka yang tinggal di daerah pegunungan. 
Ayo mengamati! 
Ananda, yuk kita keluar rumah sebentar. Coba ananda perhatikan keadaan lingkungan tempat tinggal ananda. 
1. Di daerah apakah ananda tinggal? Pegunungan atau dataran rendah? ____________________ 
2. Tempat tinggal ananda termasuk pada perkotaan atau pedesaan? ____________________ 
3. Apakah tetangga terdekat ananda memiliki pekerjaan yang sama? ____________________ 
4. Coba ananda sebutkan jenis pekerjaan 2 orang tetangga terdekat ananda! _____________________________
Ananda, perhatikan beberapa gambar di bawah ini. Kegiatan apakah yang mereka lakukan? 
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Gambar 1
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Gambar 2 

Nah setelah ananda melakukan aktivitas di atas, ananda isi refleksi dan soal latihan ya!

Jangan lupa berdoa setelah melakukan aktivitas agar apa yang kita kerjakan bermanfaat dan mendapat keberkahan.

D. [image: image95.png]


Sumber/Media/Alat
1. Buku Siswa Tematik Terpadu Kelas 4 Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku
2. Lingkungan tempat tinggal 

3. Gambar berbagai jenis pekerjaan  
E. [image: image96.png]


Bahan Bacaan
Setiap orang dilahirkan dengan ciri-ciri yang berbeda. Ciri yang melekat padanya menjadi khas yang hanya dimilikinya. Ada yang berkulit gelap, ada yang berambut lurus, ada yang berambut ikal. Ciri itu menjadi keragaman yang berarti bermacam-macam atau berjenis-jenis. Pada manusia, keragaman yang dimaksud adalah perbedaan yang dimiliki oleh setiap individu. Perbedaan pada individu itu ada karena setiap manusia memiliki ciri khas tersendiri. Dengan demikian, keragaman karakteristik individu berarti perbedaan ciri-ciri khusus pada setiap manusia. Keragaman karakteristik individu dapat berupa keragaman fisik. Keragaman fisik dapat meliputi, warna kulit, jenis rambut, tinggi dan rendah badan, serta berat badan. Selain keragaman fisik, juga terdapat keragaman kegemaran dan keragaman sifat. 
Cerita fiksi adalah cerita khayalan, rekaan, yang sengaja dikarang oleh pengarang. Cerita fiksi ditulis berdasarkan pandangan, tafsiran, dan penilaian pengarang mengenai peristiwa-peristiwa, baik yang terjadi secara nyata maupun hanya khayalan pengarang. 
Keberagaman pun terjadi pada kegiatan ekonomi. Kondisi alam Indonesia yang beragam menyebabkan beragamnya kegiatan ekonomi. Masyarakat yang hidup di pantai memiliki kegiatan sebagai nelayan, yang tinggal di dataran tinggi akan bekerja sebagai petani teh atau sayur-sayuran, dan yang tinggal di perkotaan akan bekerja sebagai buruh atau pedagang.
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F. Refleksi
Hai, hari apa yang sudah Ananda pelajari? Tuliskan disini ya!
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Bagaimana perasaan Ananda hari ini? Coba beri tanda √ pada gambar yang menujukkan perasaan Ananda.
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 
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Cek Kemampuan
Kerjakan soal di bawah ini dengan teliti!

1. Menurut Ananda, apakah yang menyebabkan orang memiliki ciri fisik yang berbeda-beda?
_____________________________________________________________
2. Apakah perbedaan ciri fisik yang dimiliki memberikan dampak terhadap kehidupan manusia? Mengapa?

_____________________________________________________________
_____________________________________________________________
3. [image: image99.png]


Bacalah teks cerita fiksi di bawah ini!
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a. Tuliskanlah tokoh dan sifat yang dimilikinya berdasarkan cerita fiksi di atas!
____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
b. Apa yang akan Ananda lakukan bila Ananda menjadi Beruang?
___________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
4. Perhatikan gambar berikut
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Gambar (1)
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Gambar (2)

Mengapa mereka memiliki pekerjaan yang berbeda?
__________________________________________________________________________________________________________________________
H. [image: image101.png]


Umpan Balik Guru
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 
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AKTIVITAS 2:
Bermain gaya
I. [image: image103.png]


Tujuan Pembelajaran
1. Melalui aktivitas membersihkan rumah, Ananda dapat mengidentifikasi gaya dan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan teliti dan penuh tanggung jawab
2. Melalui aktivitas mendorong dan menarik meja, Ananda dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara tertulis dengan baik dan penuh percaya diri 

3. Melalui kegiatan mengamati keragaman individu dalam keluarga, Ananda dapat menyebutkan manfaat keberagaman karakteristik dengan tepat dan penuh percaya diri 

4. Melalui kegiatan tanya jawab, Ananda dapat mencari tahu kegemaran aktivitas masing-masing anggota keluarga dan menuliskan manfaat keberagaman tersebut dengan tepat dan penuh percaya diri 

5. Melalui kegiatan membaca teks cerita fiksi, Ananda dapat menjelaskan pengertian dan peranan tokoh dengan jelas dan penuh ketelitian 
6. Dengan kegiatan menceritakan kembali, Ananda dapat menceritakan tokoh-tokoh pada cerita fiksi dan bercerita dengan benar dan penuh percaya diri 
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Peta Kompetensi dan Aktivitas Belajar
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Aktivitas Pembelajaran

Hai Ananda, salam sehat selalu!

Sebelum melakukan aktivitas mari kita berdoa terlebih dahulu agar apa yang kita pelajari dapat bermanfaat dan mendapat keberkahan dari Tuhan Yang Maha Esa.
Ayo mencoba!
Hari ini, mari kita beraktivitas di rumah masing-masing. Bantulah Bunda untuk membersihkan rumah. Apakah ketika ananda membersihkan rumah ada aktivitas mendorong meja atau kursi? Silakan ananda mencoba mendorong meja atau kursi yang ada di rumah kemudian jawablah pertanyaan berikut.
1. Apakah yang dapat Ananda rasakan ketika mendorong meja?
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2. Apakah yang ananda rasakan ketika menarik meja? 
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3. [image: image109.png]


Menurut ananda, mengapa meja tersebut dapat bergerak?

Ketika seorang mendorong meja, meja yang tadinya diam sekarang dapat bergerak karena orang memberikan sesuatu kekuatan melalui dorongan. Kekuatan itulah yang kita namakan sebagai gaya. Gaya adalah dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan benda bergerak. 

Setelah dibersihkan, rumah tampak bersih dan indah dipandang. Ananda senang bukan membantu bunda? Kemudian bantulah bunda di dapur untuk menyiapkan makan siang. Ananda dapat menuliskan menu makan siang keluarga yang sedang disiapkan oleh bunda dalam kolom di bawah ini. Jangan lupa sertakan keterangan menu makanan yang disajikan bunda itu kegemaran siapa ya. Perhatikan contoh yang sudah ada sebagai panduan.
	No.
	Menu 
	Kegemaran 

	1.
	Nasi 
	Ayah, bunda, kakak, adik, ananda 

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Hebat, ananda sudah menyelesaikan tantangan hari ini. Selanjutnya tanyalah pada anggota keluarga yang ananda miliki tentang aktivitas kegemaran masing-masing. Tuliskan hasil tanya jawab ananda pada kolom yang sudah disediakan ya.
	No.
	
	Anggota Keluarga
	Aktivitas Kegemaran

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Apakah kegemaran aktivitas pada keluarga ananda semua sama  atau berbeda-beda? Bila ternyata berbeda, itu dinamakan keberagaman.
Dapatkah ananda menuliskan manfaat dari keberagaman tersebut? Tuliskan jawaban ananda pada bagian di bawah ini ya.
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Nah, hari ini Ananda sudah mempelajari tentang keberagaman individu di dalam anggota keluarga. Ingat ya, meskipun banyak perbedaan, kita harus saling menghormati dan menghargai.
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Ayo Membaca!

Setelah selesai melaksanakan kegiatan membersihkan rumah, dan membantu bunda di dapur, jangan lupa cucilah tangan ananda dengan sabun dan air mengalir ya. Lalu bacalah cerita fiksi di bawah ini. 

Setelah selesai membaca teks ini, Ananda diminta untuk menulisan tokoh dan sifat-sifatnya. Lakukan dengan bahagia ya, Ananda agar kalian dapat memetik hikmah dari ceritanya
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Ayo berlatih!
Setelah Ananda membaca cerita bawang bawang merah dan bawang putih, cobalah Ananda menuliskan tokoh dan sifatnya
[image: image114.jpg]



Nah setelah ananda melakukan aktivitas ini, ananda isi refleksi dan soal latihan ya!

Jangan lupa berdoa setelah melakukan aktivitas agar apa yang kita kerjakan bermanfaat dan mendapat keberkahan.
L. [image: image115.jpg]


Sumber/Media

1. Buku Siswa Tematik Terpadu Kelas 4 Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku
2. Meja/kursi
3. Gambar 
M. Bahan Bacaan
Gaya dan Gerak
Mendorong meja, kursi, atau benda-benda yang lain adalah contoh aktivitas yang berhubungan dengan gaya dan gerak ketika kita mendorong benda tersebut yang semula diam di tempat, maka benda tersebut akan bergerak mengapa demikian? Karena benda tersebut kita berikan gaya jadi Ananda tahu ya, ternyata gaya lah yang menyebabkan benda menjadi bergerak.
N. Refleksi
Ananda hari ini belajar apa saja ya? Coba tulis disini!
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Bagaimana persaan Ananda hari ini? Coba beri tanda √ pada gambar yang menujukkan perasaan Ananda.
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



O.  Cek Kemampuan 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Jelaskanlah hubungan yang terjadi antara gaya dan gerak? 
2. Menurut Ananda, apakah yang harus dilakukan agar keberagaman fisik membuat hidup tidak terpecah-belah? 

3. Pada cerita “Bawang Merah dan Bawang Putih“, menurut Ananda sikap apa yang bisa kita contoh dari Bawang Putih? Mengapa?
P. Umpan Balik Guru
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



AKTIVITAS 3:
Bernyanyi bersama bunda
Q. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui aktivitas mengamati teks lagu, Ananda dapat mengidentifikasi tempo dan tinggi rendah nada pada lagu “Beramai Ke Laut” dengan tepat dan teliti 
2. Melalui aktivitas bernyanyi, Ananda dapat mengidentifikasi tempo dan tinggi rendah nada  pada lagu “Beramai ke Laut” dengan tepat dan penuh percaya diri.
3. Melalui aktivitas mengamati gambar, Ananda dapat menjelaskan jenis pekerjaan dan kegiatan masyarakat terkait dengan kegiatan ekonomi dengan benar dan teliti
4. Melalui aktivitas mengamati kegiatan penduduk di lingkungan tempat tinggalnya, Ananda dapat menuliskan jenis pekerjaan terkait dengan kegiatan ekonomi dengan benar dan penuh tangung jawab
5. Melalui aktivitas membaca teks cerita, Ananda dapat menjelaskan tokoh utama dan tokoh tambahan dalam cerita fiksi secara benar dan teliti 
6. Melalui aktivitas bercerita, Ananda dapat menceritakan kembali teks cerita fiksi dengan mencermati tokoh-tokoh di dalamnya dengan teliti dan penuh percaya diri
R. Peta Kompetensi dan Aktivitas Belajar
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S. Aktivitas Pembelajaran

Hai Ananda, salam sehat selalu!

Sebelum melakukan aktivitas yuk kita berdoa terlebih dahulu agar apa yang kita pelajari dapat bermanfaat dan mendapat keberkahan dari Tuhan Yang Maha Esa.

Hari ini, ananda akan tetap beraktivitas di rumah ya. 
Cobalah amati teks lagu di bawah ini dengan teliti
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Atau kalian dapat mendengarkan lagunya melalui tautan ini ya https://www.youtube.com/watch?v=jIpRMoHPx1I 
Ketika Ananda menyanyikan lagu “Beramai ke Laut”, Ananda melakukannya dengan cepat atau lambat? _________________ 

Nah, cepat atau lambat sebuah lagu dinyanyikan disebut dengan tempo. Tempo dibagi menjadi tiga jenis yaitu cepat, sedang, dan lambat.
Selain tempo, tinggi rendah nada pun harus diperhatikan ketika bernyanyi. Tinggi rendah nada merupakan cara menyanyikan lagu sehingga menghasilkan nada tinggi ataupun nada rendah sesuai dengan notasi lagu. Berikut urutan tinggi rendah nada yang disebut tangga nada.
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Sekarang, cobalah ananda nyanyikan lagu “Beramai ke Laut” dan mintalah bunda untuk mendengarkannya. Setelah bernyanyi, carilah pada bagian manakah yang memiliki nada tinggi dan nada rendah. Jangan lupa tuliskan notasi angkanya ya. 


 
Lagu “Beramai ke Laut” menceritakan tentang nenek moyang kita yang seorang pelaut. Wah, hebat sekali ya. Pelaut adalah orang yang bekerja di atas kapal. 
Ayo mengamati!
Coba ananda amati gambar berikut ini.
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Gambar 1
Gambar 1 di atas adalah gambar seorang ______________. Ia bekerja mencari ____________ di ___________. 
[image: image18.jpg]



Gambar 2
Gambar 2 di atas adalah gambar seorang __________. Ia memberikan pelayanan berupa _________________ kepada _____________
Dua jenis pekerjaan di atas ternyata berbeda. Pada gambar pertama menunjukkan seorang nelayan yang pekerjaannya menghasilkan ikan. Jenis pekerjaan ini menghasilkan barang. Sedangkan pada gambar kedua menunjukkan seorang guru yang pekerjaannya mendidik, mengajar, melatih. Jenis pekerjaan ini menghasilkan jasa. 

Sekarang, cobalah ananda perhatikan lingkungan tempat tinggal ananda. Apakah ada banyak jenis pekerjaan yang dimiliki oleh tetangga terdekat ananda? Bila iya, ananda dapat menuliskannya pada kolom berikut ini. 
	No.
	Pekerjaan
	Hasil dari Kegiatan Ekonomi

	1.
	Sopir  
	Jasa 

	2.
	
	

	3.
	
	

	4.
	
	

	5.
	
	


Ananda sungguh hebat hari ini sudah melakukan pengamatan di lingkungan tempat tinggal ananda dan dapat menuliskan hasil pengamatannya. 

Selanjutnya, ajaklah salah satu anggota keluarga Ananda untuk membaca cerita berjudul “Nelayan dan Ikan Mas”. Setelah Ananda selesai membaca, identifikasilah tokoh-tokoh yang terdapat di dalam bacaan tersebut.


Ayo Membaca!

 
Ayo berlatih!
Setelah ananda selesai membaca cerita di atas, jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini

1. Siapa tokoh utama dalam cerita di atas?
_________________________________________________

2. Bagaimana sifat dari tokoh utama tersebut?

_________________________________________________

3. Siapakah tokoh tambahan dalam cerita tersebut?

_________________________________________________

4. Bagaimanakah sifat dari tokoh tambahan tersebut?

________________________________________________
Setelah ananda berhasil menjawab beberapa pertanyaan di atas, cobalah untuk menceritakan kembali isi cerita yang berjudul “Nelayan dan Ikan Mas”. Mintalah bunda atau kakak untuk mendengarkan cerita ananda. Lalu mintalah komentar dari bunda atau kakak tentang cerita yang ananda ceritakan itu.

Nah setelah Ananda melakukan aktivitas ini, Ananda isi refleksi dan soal latihan ya!

Jangan lupa berdoa setelah melakukan aktivitas agar apa yang kita kerjakan bermanfaat dan mendapat keberkahan.

T. Sumber/Media

1. Buku Siswa Tematik Terpadu Kelas 4 Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku 
2. Gambar kegiatan ekonomi 
U. Bahan Bacaan 

Tempo adalah cepat lambatnya lagu dinyanyikan. Dengan memperhatikan tempo, lagu yang dinyanyikan akan terdengar lebih indah. Ada lagu dengan tempo cepat dan ada pula lagu dengan tempo yang lambat. Pada lagu dengan tempo cepat dinyanyikan penuh semangat sedangkan lagu dengan tempo lambat dinyanyikan dengan lembut. 

Tinggi rendah nada adalah cara menyanyikan lagu sehingga nada yang dihasilkan adalah nada tinggi atau nada rendah.
Dalam sebuah cerita terdapat tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peranan penting dalam cerita, mendominasi cerita dan diceritakan secara terus menerus. Tokoh tambahan adalah tokoh yang dimunculkan sesekali atau sekedar pemanis cerita.
V. Refleksi
Ananda hari ini belajar apa saja ya? Coba tulis disini 

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Bagaimana persaan Ananda hari ini? Coba beri tanda √ pada gambar yang menujukkan perasaan Ananda.
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



W.  Cek Kemampuan 
Jawablah soal di bawah ini dengan benar! 
1. Cermatilah notasi dari lagu di bawah ini, lalu identifikasilah nada-nada yang termasuk nada rendah, sedang, dan tinggi. 
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2. Apa yang dapat Ananda tuliskan tentang gambar di bawah ini?
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Dia adalah seorang _______________ bekerja di ____________. Dari pekerjaan itu dihasilkan ______________. Pekerjaan ini banyak dilakukan di daerah _____________________
3. Seandainya Ananda menjadi Nenek pada cerita “Kakek dan Ikan Mas” apa yang seharusnya Ananda lakukan? ________________________________
____________________________________________________
X. Umpan Balik Guru
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



AKTIVITAS 4:
uniknya tempat tinggalku
Y. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui aktivitas membaca teks cerita fiksi, Ananda dapat menjelaskan tokoh protagonis dan antagonis dengan tepat dan teliti
2. Melalui aktivitas membaca teks cerita fiksi, Ananda dapat menuliskan tokoh protagonis dan antagonis dengan tepat dan teliti 
3. Melalui kegiatan mengamati gambar kegiatan ekonomi, Ananda dapat mengidentifikasi kegiatan ekonomi yang meliputi produsen, distributor, dan konsumen dengan tepat dan penuh ketelitian 
4. Melalui aktivitas mengamati kegiatan penduduk di lingkungan tempat tinggalnya, Ananda dapat menuliskan kegiatan ekonomi dengan benar dan penuh tangung jawab
5. Melalui kegiatan mengamati gambar orang mendorong dan menarik gerobak, Ananda dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar dengan tepat dan penuh ketelitian 
6. Melalui aktivitas mencoba melakukan percobaan gaya, Ananda dapat menuliskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda dengan tepat dan penuh tanggung jawab
Z. Peta Kompetensi dan Aktivitas Belajar
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AA. Aktivitas Pembelajaran

Hai Ananda, salam sehat selalu!

Sebelum melakukan aktivitas yuk kita berdoa terlebih dahulu agar apa yang kita pelajari dapat bermanfaat dan mendapat keberkahan dari Tuhan Yang Maha Esa.

Barjah berasal dari Lebak. Barjah adalah anak suku Baduy Luar. Barjah dan keluarganya tinggal di Desa Kanekes. Ayah dan Ibu Barjah bekerja di ladang menanam padi dan palawija. 
Ketika panen tiba, padi-padi itu dimasukkan ke dalam leuit setelah dijemur hingga kering. Leuit adalah rumah kecil yang dibangun jauh dari tempat tinggal yang digunakan untuk menyimpan padi 
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Suku Baduy Luar masih menjunjung adat istiadat. Tradisi nenek moyang masih dipertahankan. Ada tradisi ngaseuk, yaitu tradisi sebelum menanam padi. Ada Seba Baduy, yaitu tradisi berjalan kaki menuju ibukota untuk menjumpai pimpinan daerah dengan membawa hasil bumi. 
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Wah, ternyata di Baduy unik ya

Bagaimana dengan tempat tinggal Ananda? 

Coba ceritakanlah keunikan tempat tinggal Ananda pada kolom di bawah ini ya


Salah satu keunikan di wilayah Lebak adalah banyaknya sungai yang kata depannya diawali dengan “ci” di antaranya adalah sungai Ciberang dan sungai Ciujung. Asal usul terjadinya kedua sungai itu diceritakan dalam sebuah cerita berjudul “Sungai Ciberang dan Ciujung”
Mari kita baca bersama-sama ya

Ayo Membaca!


Cerita berjudul “Sungai Ciberang dan Ciujung” merupakan cerita fiksi, ya Ananda. Sebelumnya kita sudah belajar tentang cerita fiksi. 
Ayo berlatih!
Untuk mengingat beberapa hal tentang cerita fiksi, mari kita uji pemahaman Ananda dengan menjawab pertanyaan di bawah ini!
1. Cerita berjudul “Sungai Ciberang dan Ciujung merupakan cerita fiksi. Mengapa demikian?


2. Siapakah yang menjadi tokoh antagonis dalam cerita tersebut?

3. Siapakah yang menjadi tokoh protagonis dalam cerita tersebut?

4. Bagaimana perbedaan sifat antara Pakujung dan Siberang?


Ayo mengamati!
Ayah dan Ibu Barjah bekerja di ladang. Mereka menanam padi dan palawija. Meskipun mereka tinggal di sekitar Pegunungan Kendeng, mereka dapat menanam padi di ladang yang disebut dengan huma. Selain padi, mereka menanam palawija. Ketika musim panen tiba, palawija itu banyak yang dijual di pasar atau diambil para pengepul untuk kemudian dibawa ke kota. 
Perhatikanlah proses kegiatan ekonomi di bawah ini!
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Gambar 1





Gambar 2
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   Gambar 3
Kegiatan ekonomi terdiri atas produksi, distribusi, dan konsumsi. Dapatkah ananda membedakan ketiga jenis kegiatan ekonomi berdasarkan gambar di atas? 


Pihak yang membuat atau menghasilkan barang disebut dengan produsen. Pihak yang menyebarkan barang disebut dengan distributor. Pihak yang memakai barang yang dihasilkan disebut dengan konsumen. 

Ayo mengamati!
Barjah senang membantu ayahnya di ladang ketika musim panen tiba. Barjah membantu menjemur padi. Tak jarang pula ia membantu ayahnya mendorong gerobak ketika membawa palawija dari ladang. 
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Coba Ananda perhatikan gambar di atas. Menurut Ananda, apakah pada gambar tersebut Barjah melakukan gaya? Jelaskan! __________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
Ingat, ya!
Perhatikanlah sekitar tempat tinggal ananda. Apakah ada kegiatan yang melibatkan gaya? Bila ada, tuliskanlah 2 contoh kegiatannya pada kolom di bawah ini ya.
	No.
	Kegiatan 
	Gaya yang Dilakukan 

	1.
	
	

	2.
	
	


Ayo mencoba!
Tahukah ananda bahwa gaya yang diberikan pada suatu benda memengaruhi benda tersebut? 
Coba lakukan hal di bawah ini untuk menambah pemahaman Ananda terhadap gaya!

Bermain Bola 
Langkah kegiatan:

1. Siapkanlah bola sepak 

2. Lakukan kegiatan ini berpasangan dengan kakak, adik, atau ayah di rumah 

3. Letakkan bola di lantai yang luas 

4. Tendanglah perlahan dan mintalah kakak, adik, atau ayah untuk menghentikannya 


Nah setelah Ananda melakukan aktivitas ini, Ananda isi refleksi dan soal latihan ya!

Jangan lupa berdoa setelah melakukan aktivitas agar apa yang kita kerjakan bermanfaat dan mendapat keberkahan.

AB. Sumber/Media

1. Buku Siswa Tematik Terpadu Kelas IV Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku
2.  Teks cerita fiksi 


AC. Bahan Bacaan 

1. Tokoh dibedakan berdasarkan perannya dalam sebuah cerita yaitu tokoh protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang memiliki watak yang baik sehingga disenangi oleh pembaca. Tokoh antagonis adalah tokoh yang tidak disenangi oleh pembaca karena kehadiran tokoh ini menjadi penyebab timbulnya konflik atau ketegangan yang dialami oleh tokoh protagonis. 
2. Macam Pengaruh Gaya terhadap Gerakan Benda

a. Gaya dapat memengaruhi benda diam menjadi bergerak.

b. Gaya dapat memengaruhi benda bergerak menjadi diam.

c. Gaya dapat memengaruhi benda bergerak lebih cepat atau lebih lambat.

d. Gaya dapat memengaruhi arah gerak suatu benda.

AD. Refleksi
Ananda hari ini belajar apa saja ya? Coba tulis disini 

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Bagaimana persaan Ananda hari ini? Coba beri tanda √ pada gambar yang menujukkan perasaan Ananda.
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



AE.  Cek Kemampuan 
Kerjakan dengan teliti soal di bawah ini! 

1. Bacalah teks cerita berikut ini, lalu identifikasi tokoh antagonis dan protagonis
Legenda Kawah Sikidang Dieng

Pada zaman dahulu, berdiri sebuah kerajaan nan mewah dan indah. Salah satu putri di kerajaan tersebut bernama Shinta Dewi. Ia terkenal akan kecantikannya yang luar biasa bak bidadari, sehingga banyak pangeran yang ingin mempersuntingnya.

Salah satu pangeran yang ingin melamarnya adalah Kidang Garungan. Pangeran tersebut terkenal akan kekayaannya yang luar biasa, hampir semua kemewahan dimilikinya. Selain itu, ia juga terkenal memiliki kesaktian. Mengetahui akan hal tersebut, Putri Shinta Dewi pun setuju menikah dengan Kidang Garungan. Meskipun sebelumnya Shinta belum pernah bertemu Kidang, ia tetap yakin atas keputusannya untuk menikah dengan pangeran kaya raya tersebut.

Pada saat prosesi pernikahan tersebut akan dilangsungkan, Shinta Dewi terkejut melihat wajah Pangeran Kidang. Walaupun berbadan sangat kuat dan tegar, ternyata wajahnya menyerupai kepala kijang jantan. Dalam hati, Shinta Dewi ingin menggagalkan pernikahan tersebut tetapi merasa keputusannya itu akan mempengaruhi kejayaan kerajaanya. Oleh karena itu, Shinta membuat persyaratan yang kiranya sulit untuk dilakukan oleh pangeran Kidang. Permintaan itu adalah membuat sumur yang sangat dalam dan besar.

Namun, pangeran Kidang menyetujui hal tersebut. Dengan semangat yang menggebu, ia berusaha membuat sumur yang besar tersebut. Ditengah usahanya, Shinta Dewi memerintah para prajuritnya untuk menutup kembali lubang sumur itu dengan tanah.

Pangeran Kidang pun terkubur dalam tanah tersebut. Dengan kekuatannya yang luar biasa, ia berusaha keluar dari timbunan tanah tersebut hingga menimbulkan getaran dan permukaan tanah menjadi panas. Tetapi, usahanya tersebut sia-sia, ia tidak sanggup lagi keluar dari timbunan tanah tersebut. Tanah yang bergetar dan menyebabkan permukaanya menjadi panas tersebut kemudian dinamakan dengan Kawah Sikidang.

Atas perbuatan jahat dari Shinta Dewi ke Pangeran Kidang, ia mendapatkan kutukan berambut gimbal dan berwajah buruk rupa. Kutukan berambut gimbal tersebut tidak hanya dialami oleh Shinta Dewi saja tetapi juga seluruh keturunannya.
https://www.posbunda.com/hiburan/kumpulan-cerita-rakyat-nusantara/ 
Siapa tokoh antagonis dalam cerita “Legenda Kawah Sikidang Dieng”? ______________________________
Siapa tokoh protagonis dalam cerita “Legenda Kawah Sikidang Dieng”? ______________________________
2. Menurut ananda, apakah terdapat hubungan antara perbedaan karakteristik individu dengan pekerjaan yang dilakukannya? Jelaskan!
_____________________________________________________________

__________________________________________________________________________________________________________________________Dapatkah ananda menuliskan 5 benda yang akan berubah bentuknya bila diberikan gaya?
_____________________________________________________________

__________________________________________________________________________________________________________________________

AF. Umpan Balik Guru
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



 AKTIVITAS 5:
Bermain bentuk 
AG. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan mengamati peristiwa di lingkungan sekitar Ananda dapat menjelaskan pengaruh gaya pada benda dengan tepat dan penuh ketelitian 
2. Melalui kegiatan mencoba melakukan percobaan bermain bentuk dan gaya, Ananda dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap benda dengan teliti dan penuh tanggung jawab 
3. Melalui kegiatan pengamatan lingkungan sekitar, Ananda dapat mengelompokkan jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan barang dan jenis-jenis perkerjaan yang menghasilkan jasa.
4. Melalui aktivitas mengamati lingkungan sekitar, Ananda dapat menceritakan jenis pekerjaan terkait dengan kegiatan ekonomi dengan benar dan penuh tangung jawab
5. Melalui kegiatan mendengarkan video/mengamati teks lagu, Ananda dapat mengidentifikasi tinggi rendah nada dengan tepat dan teliti 
6. Melalui kegiatan bernyanyi, Ananda dapat menyanyikan lagu dengan tempo dan tinggi rendah nada dengan tepat 
AH. Peta Kompetensi dan Aktivitas Belajar
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AI. Aktivitas Pembelajaran

Hai Ananda, salam sehat selalu!

Sebelum melakukan aktivitas yuk kita berdoa terlebih dahulu agar apa yang kita pelajari dapat bermanfaat dan mendapat keberkahan dari Tuhan Yang Maha Esa.

Hari ini Ananda tetap melakukan aktivitas di rumah ya. Perhatikan keadaan lingkungan Ananda, adakah hal seperti yang ditampakkan pada gambar? Berikan tanda checklis (√) pada bagian yang pernah ananda lihat/temui.

	No.
	Kegiatan
	Pernah menemui/melihat
	Tidak pernah menemui/melihat

	1.
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	2.
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	3.
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	4.
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Keempat gambar di atas adalah kegiatan yang melibatkan gaya. Mari kita mengidentifikasi salah satu gambar agar ananda tahu pengaruh gaya terhadap benda ya.
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Gambar ini adalah kegiatan membuat ____________ dengan bahan tanah liat. Sebelum diberikan gaya, tanah liat tidak memiliki bentuk tapi begitu diberikan gaya maka tanah liat itu pun berubah bentuk menjadi ________________. Gaya yang diberikan berupa gaya ______________. 
Ananda hebat sekali hari ini. Beberapa aktivitas sudah ananda lakukan. Itulah beberapa contoh pengaruh gaya pada kehidupan kita sehari-hari.
Ayo Mencoba!
Hari ini Ananda akan bermain bentuk. Mintalah bimbingan ayah, bunda, atau kakak untuk kegiatan ini ya.  

Ikuti langkah-langkah berikut

1. Siapkanlah tanah liat atau plastisin 
2. Amatilah setiap bentuk awal dari tanah liat atau plastisin tersebut.

3. Ambillah tanah liat/plastisin kemudian bentuk sesuai keinginan

Ayo berlatih!
Setelah Ananda selesai melakukan langkah-langkah di atas, jawablah pertanyaan di bawah ini.

Ananda, coba amati lingkungan sekitar ananda tinggal. Cermati pekerjaan orang-orang di sekitar ananda. Apakah ada yang pekerjaannya menjadi seorang supir? Bila ananda menemukannya, pekerjaan supir adalah pekerjaan yang menghasilkan jasa. Mengapa demikian? Karena supir tidak menghasilkan benda/barang. Berbeda dengan pekerjaan sebagai petani. Petani merupakan pekerjaan yang menghasilkan benda/barang.
Sekarang, dapatkah Ananda menuliskan 5 jenis pekerjaan yang ditekuni oleh masyarakat di sekitar lingkungan ananda? Kelompokkan jenis pekerjaan tersebut dalam dua kelompok jenis pekerjaan yaitu yang menghasilkan barang/benda dan yang menghasilkan jasa. 

	No.
	Pekerjaan yang Ditekuni Masyarakat
	Kelompok Jenis Pekerjaan

	
	
	Menghasilkan Barang
	Menghasilkan Jasa

	1.
	Petani 
	√
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	

	4.
	
	
	

	5.
	
	
	


Pedagang bakso adalah pekerjaan yang menghasilkan barang. Pedagang bakso dapat kita jumpai dengan mudah di setiap tempat termasuk di lingkungan tempat tinggal ananda, ya. 
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Wah, abang tukang bakso sendang mendorong gerobak baksonya ya. Sekarang kita akan menyanyikan lagu “Abang Tukang Bakso”. Ananda dapat mendengarkan lagunya melalui tautan https://www.youtube.com/watch?v=RKGcy2SPKRo atau mengamati teks lagu di bawah ini.
[image: image41.jpg]I | MAmo/AgyI

117123333321 |11 31 2
/Abang tukang baso mari mari sini  aku mau be i

222234 |444432 222254 |3 . . .|
Abang tukang baso cepat dong kemari sudah tak tahan lagi
© _ - @_ ©®

111123(333321 |11 123 |4 .
‘Satu mangkok saja tiga ribu perak yang banyak basonya

| 442256 | 333345 |22 24321 .
Tidak pakai saos tidak pakai sambal juga tidak pakai kol

03 2 122222345 . 3 21[2222267
Bakso bulat  seperti bola pingpong kalau lewa(membuslpeml ko-

|1. 21|2222234|5 . 3 21|2222267|1
song  jadi anak janganiah suka bohong kalau bohong digigit kambing ompong





Setelah ananda mendengarkan lagunya atau mengamati teks lagu “Abang Tukang Bakso” cobalah ananda identifikasi nada tinggi, nada sedang, dan nada rendah yang terdapat di dalam teks lagu tersebut. Tuliskan not angkanya ya. 



Ayo bernyanyi!
Ananda masih mengingat tentang tempo dan tinggi rendah nada bukan? Bernyanyilah dengan memperhatian tempo dan tinggi rendah nada ya.
Mintalah komentar untuk penampilan ananda pada Ayah, Bunda, atau Kakak. 


AJ. Sumber/Media

1. Buku Siswa Tematik Terpadu Kelas IV Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku
2. Teks lagu “Abang Tukang Bakso”

3. Kertas koran, plastisin/tanah liat, pulpen
AK. Bahan Bacaan 

Gaya adalah suatu bentuk tarikan dan dorongan yang mempengaruhi perubahan suatu benda. Gaya dapat berpengaruh terhadap bentuk benda, gerak benda, dan arah gerak benda. Gaya tidak dapat terlihat, namun pengaruhnya dapat dirasakan.
Pengaruh Gaya Terhadap Benda:

1. Gaya dapat mengubah bentuk benda. Contohnya, pembuatan gerabah dari tanah liat. Tanah liat yang bersifat lunak dapat diubah bentuknya menjadi berbagai benda seperti guci, pot bunga, dan asbak. Perubahan bentuk pada tanah liat terjadi karena adanya gaya.

2. Gaya dapat mempengaruhi gerak benda. Contohnya, mendorong meja. Ketika mendorong meja dibutuhkan suatu gaya agar meja tersebut dapat berpindah tempat yaitu gaya dorong

3. Gaya dapat mengubah arah gerak benda. Contoh gaya dapat mengubah arah gerak benda yaitu, pada permainan jungkat-jungkit. 
AL. Refleksi
Ananda hari ini belajar apa saja ya? Coba tulis disini 

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Bagaimana persaan Ananda hari ini? Coba beri tanda √ pada gambar yang menujukkan perasaan Ananda.
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



AM.  Cek Kemampuan 

Kerjakan dengan teliti! 

1. Amatilah gambar di bawah ini dan identifikasilah pengaruh gaya pada bentuk benda 
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Pada gambar di atas adalah kegiatan __________________. Ketika belum diberikan gaya, adonan berbentuk _____________ tapi ketika diberikan gaya, adonan tersebut berbentuk ________________. 
2. Identifikasilah jenis-jenis pekerjaan di bawah ini dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada kelompok jenis pekerjaan yang tepat.
	No.
	Pekerjaan yang Ditekuni Masyarakat
	Kelompok Jenis Pekerjaan

	
	
	Menghasilkan Barang
	Menghasilkan Jasa

	1.
	Petani 
	√
	

	2.
	Tukang kayu 
	
	

	3.
	Desainer 
	
	

	4.
	Guru 
	
	

	5.
	Polisi 
	
	


3. Identifikasilah nada tinggi, sedang, dan rendah pada lagu di bawah ini!
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AN. Umpan Balik Guru
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



AKTIVITAS 6:
bercerita bersama bunda
AO. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan membaca cerita fiksi, Ananda dapat mencermati tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dan mengidentifikasi peran tokoh dan hikmah dari cerita tersebut dengan tepat dan teliti
2. Melalui kegiatan menceritakan kembali, Ananda dapat mengemukakan pendapatnya tentang tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dengan teliti dan penuh percaya diri 
3. Melalui kegiatan mengamati gambar, Ananda dapat menemukan pengertian benda tiga dimensi dan menuliskan ciri-cirinya dengan teliti 
4. Melalui kegiatan mengamati, Ananda dapat menuliskan nama benda-benda tiga dimensi  yang terdapat di rumahnya dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab 
5. Melalui kegiatan mengamati berbagai peristiwa sehari-hari, Ananda dapat mengidentifikasi hubungan antara gaya dan gerak dalam berbagai peristiwa dengan tepat dan penuh ketelitian 
6. Melalui  kegiatan mencoba mempraktikkan, Ananda dapat menuliskan adanya hubungan antara gaya dan gerak dengan tepat dan penuh percaya diri
AP. Peta Kompetensi dan Aktivitas Belajar
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AQ. Aktivitas Pembelajaran

Hai Ananda, salam sehat selalu!

Sebelum melakukan aktivitas yuk kita berdoa terlebih dahulu agar apa yang kita pelajari dapat bermanfaat dan mendapat keberkahan dari Tuhan Yang Maha Esa.

Hari ini, Ananda akan membaca cerita fiksi ditemani Bunda di rumah ya. Cerita kali ini berjudul “Bau Mulut Sang Raja Hutan”. Perhatikan dengan teliti isi dari ceritanya ya karena setelah ananda selesai membacanya ananda diminta untuk menceritakan kembali isi cerita tersebut. 
 Ayo Membaca!


Bagus sekali ceritanya ya Ananda. Banyak hal baik yang dapat diambil dari sebuah cerita. 

Ayo berlatih!
Setelah ananda selesai membaca teks cerita di atas cobalah Ananda tuliskan siapa sajakah tokoh dalam cerita “Bau Mulut sang Raja Hutan”. Jawaban ananda dapat diucapkan langsung di hadapan Bunda atau ananda tuliskan pada tabel di bawah ini ya.

Setelah Ananda berhasil mengidentifikasi tokoh cerita dan sifatnya, sekarang cobalah Ananda bercerita di hadapan Bunda tentang isi cerita yang sudah Ananda baca tadi. Mintalah Bunda untuk menuliskan komentarnya terhadap cerita yang Ananda sampaikan pada kolom di bawah ini.

Wah, hebat sekali. Ananda dapat menceritakan kembali isi cerita yang ananda dengar. 

Ayo mengamati!
Ananda, perhatikanlan beberapa gambar di bawah ini.
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Keempat gambar di atas termasuk pada karya seni tiga dimensi. Lihatlah, masing-masing gambar memiliki volume (isi), memiliki tiga unsur yaitu panjang, lebar, dan tinggi. Selain itu benda-benda tersebut dapat kita lihat dari berbagai sudut bukan hanya dari bagian depan saja. 
Nah, setelah ananda mengamati gambar di atas, dapatkah ananda menyebutkan pengertian dari benda tiga dimensi? Tuliskan jawaban ananda pada kolom di bawah ini ya.

Berdasarkan hasil pengamatan ananda pada gambar di atas, sebutkanlah ciri-ciri dari benda tiga dimensi!


Ayo berlatih!
Cobalah perhatikan keadaan rumah ananda. Apakah terdapat benda-benda tiga dimensi? Bila iya, tuliskanlah benda-benda tersebut di bawah ini.

Benda tiga dimensi di rumahku:

1. ____________________

2. ____________________

3. ____________________

4. ____________________

Benda-benda tiga dimensi dalam proses pembuatannya ada yang melibatkan gaya. Masih ingatkah ananda tentang pengaruh gaya terhadap bentuk benda?.
Cobalah ananda amati peristiwa yang berhubungan dengan gaya dan gerak di lingkungan tempat tinggal ananda bersama Bunda, Ayah, atau Kakak. Tuliskanlah peristiwa yang ananda amati. Tuliskan pula hubungan yang terjadi antara gaya dan gerak pada peristiwa tersebut. Tuliskan pada kolom berikut ini:
	No.
	Peristiwa yang Diamati
	Hubungan Gaya dan Gerak pada Peristiwa

	1.
	
	

	2.
	
	

	3.
	
	

	4.
	
	


Plastisin/tanah liat ketika belum diberikan gaya tidak memiliki bentuk tetapi ketika diberikan gaya maka plastisin/tanah liat tersebut memiliki bentuk sesuai yang kita inginkan.
Mari kita mencoba membuat benda tiga dimensi menggunakan plastisin/tanah liat. Lakukan kegiatan ini dengan penuh tanggung jawab, ya Kalian boleh meminta bantuan pada Ayah, Bunda, atau Kakak 

[image: image52.png]1. Menyiapkan alat dan bahan.





Bila ananda tidak memiliki plastisin, dapat diganti dengan tanah liat

[image: image53.png]2. Membentuk atau membuat bagian-bagian pohon jagung.
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[image: image55.png]4. Menyatukan bagian-bagian pohon jagung.
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Ananda sungguh hebat hari ini karena aktivitas hari ini sudah ananda selesaikan. Jangan lupa untuk isi refleksi dan soal latihan ya!

Jangan lupa berdoa setelah melakukan aktivitas agar apa yang kita kerjakan bermanfaat dan mendapat keberkahan.
AR. Sumber/Media

1. Buku Siswa Tematik Terpadu Kelas IV Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku
2. Gambar benda tiga dimensi

3. Plastisin/tanah liat  

AS. Bahan Bacaan 

1. Dalam sebuah cerita fiksi terdapat tokoh antagonis dan tokoh protagonis. Tokoh antagonis adalah tokoh yang memiliki sifat jahat hati sedangkan tokoh protagonis adalah tokoh yang memiliki sifat baik.
2. Benda tiga dimensi adalah karya seni rupa yang memiliki unsur panjang, lebar, dan tinggi serta memiliki volume. Unsur volume inilah yang menjadi pembeda antara benda dua dimensi dengan tiga dimensi. Contoh benda tiga dimensi adalah pot, guci, vas bunga, meja, lemari, kotak pensil, gelas.
3. Berdasarkan bendanya, terdapat tiga jenis benda yang dapat dituangkan dalam gambar tiga dimensi yaitu benda kubistis (benda yang berbentuk menyerupai kubus atau balok, contohnya kotak pensil, lemari), benda silindris (benda yang berbentuk menyerupai silinder/ellips, contohnya gelas, piring, mangkuk, teko), dan benda bebas (benda yang bentuknya tidak beraturan) contohnya adalah buah-buahan, pepohonan.


AT. Refleksi
Ananda hari ini belajar apa saja ya? Coba tulis disini 

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Bagaimana persaan Ananda hari ini? Coba beri tanda √ pada gambar yang menujukkan perasaan Ananda.
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



AU.  Cek Kemampuan 

Kerjakanlah soal di bawa ini dengan teliti! 

1. Masih ingatkah ananda tentang cerita “Bau Mulut Sang Raja Hutan”? coba ananda indentifikasi tokoh yang terdapat dalam cerita tersebut beserta sifat-sifatnya. Kemudian tuliskanlah hikmah dari cerita tersebut!
_____________________________________________________________

_______________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
2. Benda tiga dimensi adalah benda yang memiliki tiga unsur yaitu panjang, lebar, dan tinggi. Dapatkah ananda menuliskan 5 contoh benda yang termasuk dalam benda tiga dimensi?
_____________________________________________________________

_______________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________

3. Hubungan apa yang terjadi antara gaya dan gerak pada kegiatan bersepeda? Jelaskan jawaban ananda!
_____________________________________________________________

_______________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________

AV. Umpan Balik Guru
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



AKTIVITAS 7:
mari berkarya bersama ayah bunda 
AW. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan menemukan jawaban berdasarkan cerita fiksi, Ananda dapat mengidentifikasi tokoh-tokoh dan sifat tokoh dalam cerita fiksi dengan tepat dan penuh ketelitian 
2. Melalui kegiatan bercerita, Ananda dapat menceritakan kembali isi cerita fiksi dengan tepat dan penuh percaya diri 
3. Melalui kegiatan mengamati lingkungan tempat tinggal, Ananda dapat mengetahui corak kehidupan kegiatan ekonomi di lingkungan tempat tinggal dengan tepat dan teliti 
4. Melalui kegiatan mengamati kegiatan penduduk di lingkungan tempat tinggal, Ananda dapat mengidentifikasi jenis pekerjaan terkait dengan kegiatan ekonomi dengan tepat dan penuh tanggung jawab
5. Melalui kegiatan mengamati lingkungan sekitar, Ananda dapat menemukan benda yang biasa dituangkan dalam gambar tiga dimensi dengan tepat dan teliti
6. Melalui kegiatan mempraktikkan menggambar sketsa gambar tiga dimensi, Ananda dapat membuat sketsa atau rancangan gambar dari bentuk karya tiga dimensi dengan tepat dan penuh ketelitian 
AX. Peta Kompetensi dan Aktivitas Belajar
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AY. Aktivitas Pembelajaran

Hai Ananda, salam sehat selalu!

Sebelum melakukan aktivitas yuk kita berdoa terlebih dahulu agar apa yang kita pelajari dapat bermanfaat dan mendapat keberkahan dari Tuhan Yang Maha Esa.

Hari ini ananda akan membaca sebuah cerita. Aktivitas ini tetap dilakukan di rumah ya. Bacalah cerita fiksi di bawah ini dengan teliti karena setelah ananda selesai membacanya, Ananda diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita tersebut. 

Ayo Membaca!


Ananda sudah selesai membaca cerita fiksi berjudul “Legenda Batu Menangis”. Jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini agar ananda dapat menceritakan kembali isi ceritanya.
Ayo berlatih!
Isilah bagian yang rumpang dari teks di bawah ini!
Dahulu kala hiduplah seorang janda bersama anak gadisnya. Anak gadis itu berparas ______________. Tapi sayang kecantikannya tidak sebanding dengan perilakunya. Gadis itu _________________ tidak pernah mau membantu ibunya.

Suatu hari, mereka pergi ke ____________. Sepanjang jalan banyak orang mengagumi _________________ gadis itu. Tapi gadis itu merasa ___________ karena ibunya berpakaian sangat __________ seperti ______________ dan dia tidak mengakuinya sebagai ibunya. 
Karena sakit hati, ibunya _________________ berdoa. Tiba-tiba langit menjadi ______________ dan ____________. Petir menyambar dan hujan pun turun. Sedikit demi sedikit ___________ gadis itu berubah menjadi ____________. Dia berteriak meminta ampun pada ibunya tetapi ______________. Seluruh tubuhnya menjadi batu, meskipun demikian  ______________ masih mengeluarkan air mata. Oleh karena itu, masyarakat setempat menyebutnya dengan ___________________.

Bagaimanakah sifat anak gadis dalam cerita “Legenda Batu Menangis” yang telah ananda baca tadi?

Sekarang, cobalah untuk menceritakan kembali isi cerita tadi di depan Ayah, Bunda, atau Kakak dan mintalah komentar atau penilaiannya. Tuliskan komentar atau penilaian yang diberikan pada kolom di bawah ini.

Kegiatan ekonomi pada tiap daerah pasti berbeda-beda tergantung dengan kondisi lingkungan. Lingkungan yang beragam menyebabkan kegiatan ekonomi beragam juga. Selain dipengaruhi oleh lingkungan, kegiatan ekonomi juga dipengaruhi oleh corak kehidupan masyarakat.

Mari cermati gambar berikut ini.
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Gambar di atas menunjukkan kegiatan ekonomi di berbagai daerah. Dari keempat kegiatan ekonomi di atas, pasti ada yang sama dengan daerah tempat tinggal Ananda.

Hari ini  mintalah pada Ayah, Bunda, atau Kakak untuk mengantar Ananda mengamati lingkungan sekitar tempat tinggal Ananda. Perhatikan kegiatan ekonomi yang ada. 

Tuliskanlah hasil pengamatan ananda pada bagian di bawah ini.
	No.
	Kegiatan Ekonomi Hasil Pengamatan

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	


Ketika ananda mengamati lingkungan untuk mengetahui kegiatan ekonomi masyarakat di lingkungan tempat tinggal ananda, pernahkah ananda melihat benda-benda yang biasa dituangkan dalam gambar tiga dimensi? 
Bila iya, tuliskanlah nama benda yang ananda temui tersebut di dalam kolom yang telah disediakan.
	No.
	Nama benda 

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	


Setelah Ananda berhasil menuliskan nama benda yang Ananda temui, mari kita belajar membuat sketsa gambar tiga dimensi. Kegiatan ini bisa dilakukan dengan bersama Ayah, Bunda, atau Kakak ya. Bila sudah selesai, pajanglah karya Ananda di tempat yang mudah untuk dilihat. 
Yuk, kita membuat gambar tiga dimensi, ikuti langkah-langkahnya di bawah ini:
[image: image65.png]1. Menyiapkan alat dan bahan untuk menggambar.





[image: image66.png]2. Membuat sketsa gambar.
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Hebat sekali Ananda hari ini. Ananda telah berhasil menyelesaikan semua aktivitas untuk hari ini. Selamat ya Ananda. Tetaplah semangat belajar meskipun tetap belajar dari rumah. 

Nah setelah Ananda melakukan aktivitas ini, Ananda isi refleksi dan soal latihan ya!

Jangan lupa berdoa setelah melakukan aktivitas agar apa yang kita kerjakan bermanfaat dan mendapat keberkahan.
AZ. Sumber/Media

1. Buku Siswa Tematik Terpadu Kelas IV Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku
2. Tanah liat/plastisin 
BA. Bahan Bacaan 

1. Pekerjaan merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi.  Kegiatan ekonomi adalah semua kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan dibedakan menjadi dua yaitu pekerjaan yang menghasilkan benda (barang), contohnya adalah perajin. Jenis pekerjaan yang kedua adalah pekerjaan yang menghasilkan jasa, contohnya adalah perawat, guru, dokter, seniman.
2. Berdasarkan bendanya, terdapat tiga jenis benda yang dapat dituangkan dalam gambar tiga dimensi yaitu benda kubistis (benda yang berbentuk menyerupai kubus atau balok, contohnya kotak pensil, lemari), benda silindris (benda yang berbentuk menyerupai silinder/ellips, contohnya gelas, piring, mangkuk, teko), dan benda bebas (benda yang bentuknya tidak beraturan) contohnya adalah buah-buahan, pepohonan.


BB. Refleksi
Ananda hari ini belajar apa saja ya? Coba tulis disini 

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Bagaimana persaan Ananda hari ini? Coba beri tanda √ pada gambar yang menujukkan perasaan Ananda.
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



BC.  Cek Kemampuan 

Kerjakan soal berikut ini dengan teliti! 

1. Masih ingatkah ananda pada cerita “Bawang Merah dan Bawang Putih”? Identifikasilah tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita tersebut beserta sifat-sifatnya. 
_________________________________________________

_________________________________________________

_________________________________________________

_________________________________________________

_________________________________________________

2. Ceritakanlah tentang kegiatan ekonomi yang terjadi di lingkungan tempat tinggal ananda!

_________________________________________________

_________________________________________________

_________________________________________________

_________________________________________________

_________________________________________________

3. Buatlah gambar satu buah benda tiga dimensi!


BD. Umpan Balik Guru
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



AKTIVITAS 8:
bercerita dan Menggambar bersama   
BE. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan membaca cerita fiksi, ananda dapat mengidentifikasi tokoh-tokoh dan sifat tokoh serta hikmah dari cerita dengan tepat dan penuh ketelitian 
2. Melalui kegiatan bercerita, ananda dapat menceritakan kembali isi cerita fiksi dengan tepat dan penuh percaya diri
3. Melalui kegiatan mengamati lingkungan sekitar, ananda dapat menuliskan benda yang biasa dituangkan dalam gambar tiga dimensi dengan tepat dan teliti
4. Melalui kegiatan menggambar benda tiga dimensi, ananda dapat membuat gambar dari bentuk karya tiga dimensi dengan tepat dan penuh ketelitian
BF. Peta Kompetensi dan Aktivitas Belajar
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BG. Aktivitas Pembelajaran

Hai Ananda, salam sehat selalu!

Sebelum melakukan aktivitas yuk kita berdoa terlebih dahulu agar apa yang kita pelajari dapat bermanfaat dan mendapat keberkahan dari Tuhan Yang Maha Esa.

Hari ini ananda tetap melakukan aktivitas dari rumah. Bacalah teks cerita fiksi di bawah ini bersama bunda. Ananda membaca dan mintalah bunda untuk mendengarkan bacaan ananda.  

Ayo Membaca!




Ayo berlatih!
Di dalam teks cerita fiksi di atas, terdapat tokoh utama dan tokoh tambahan dengan sifat yang berbeda-beda. 
Mari, tuliskan pada bagian di bawah ini ya

	Tokoh Utama
	Tokoh Tambahan 
	Sifat 

	
	
	


Setelah ananda berhasil mengidentifikasi tokoh dan sifatnya berdasarkan isi cerita “Joko Kendil”, ceritakanlah hasil identifikasi ananda di hadapan Ayah atau Bunda.

Mintalah Ayah atau Bunda untuk memberikan nilai pada kegiatan ini.

Wah, hebatnya Ananda telah berhasil menyampaikan hasil identifikasi tokoh dalam cerita “Joko Kendil”. Tentunya ananda bahagia ya 

Dalam cerita “Joko Kendil” ternyata terdapat tentang benda tiga dimensi ya Apakah itu?. Ya, kendil atau yang biasa disebut dengan periuk adalah benda tiga dimensi. 
Bisakah Ananda menggambarkan benda tiga dimensi yang lain? Ajaklah salah seorang anggota keluarga Ananda untuk menggambar bersama ya.
Buatlah gambar-gambar itu pada tempat yang telah disediakan


Selamat, hari ini Ananda sudah menuntaskan semua aktivitas pada tema 8. Tetap semangat belajar ya dan jangan lupa jaga kesehatan. Tetap memakai masker ketika keluar rumah, rajin mencuci tangan memakai sabun dengan air mengalir. Salam sehat.
BH. Sumber/Media

1. Buku Siswa Tematik Terpadu Kelas IV Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku
2. Teks cerita 
BI. Bahan Bacaan 

1. Tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peran penting dalam suatu cerita. Tokoh utama paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian.
2. Tokoh tambahan adalah tokoh tokoh yang memiliki peran tidak penting. Tokoh tambahan disebut juga sebagai tokoh pembantu. Tokoh pembantu kehadirannya hanya sebagai penunjang tokoh utama.


BJ. Refleksi
Ananda hari ini belajar apa saja ya? Coba tulis disini 

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Bagaimana persaan Ananda hari ini? Coba beri tanda √ pada gambar yang menujukkan perasaan Ananda.
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



BK.  Cek Kemampuan 

Kerjakan soal berikut ini dengan teliti! 

1. Ceritakan kembali cerita fiksi yang berjudul “Joko Kendil” dengan menggunakan kalimat Ananda sendiri. 

2. Gambarlah salah satu benda tiga dimensi




BL. Umpan Balik Guru
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 
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Persahabatan Kerbau dan Gajah�


Di zamah dahulu di satu hutan yang lebat, seekor kerbau bersahabat baik dengan Gajah mulai dari mencari makan sampai bermain di padang rumput, mereka selalu bersama-sama.


Suatu hari, ketika mereka sedang bermain di padang rumput, tiba-tiba Raja Raksasa datang. Rupanya ia ingin menangkap Kerbau dan Gajah. Namun, karena Kerbau sudah berlari menyelamatkan diri, hanya Gajah yang tertangkap.


Tertangkapnya Gajah membuat Kerbau merasa sedih. Ia takut jika ia akan kehilangan sahabatnya untuk selama-lamanya.











“Bagaimana ini? Aku harus menyelamatkan Gajah,” gumam Kerbau, khawatir.








Kerbau terus berpikir, bagaimana cara menyelamatkan Gajah. Tapi, tak mungkin ia melawan Raja Raksasa. Tubuh Raja Raksasa sangat besar, bahkan melebihi tubuh Gajah.


“Ah, aku akan mencoba menemui Raja Raksasa. Siapa tahu, aku bisa meminta dengan baik-baik dan Raja Raksasa akan mendengarkanku,” pikir Kerbau. Demi menyelamatkan sahabatnya, Kerbau memberanikan diri menemui Raja Raksasa di istana guanya.


“Mimpiku selalu benar. Semalam, aku bermimpi akan memakan daging gajah. Sekarang mimpi itu akan menjadi kenyataan. Hmm, malam ini pasti aku akan sangat kenyang,” ucap Raja Raksasa sambil mengelus perutnya yang buncit.


Mendengar ucapan Raja Raksasa, Kerbau mendapat ide. Ia pun segera menemui Raja Raksasa.


“Aku bermimpi menikahi Permaisuri raja raksasa. Mungkin itu juga akan menjadi kenyataan.” teriak Kerbau.


Raja Raksasa yang tak menyadari kedatangan Kerbau pun kaget. Ia hendak marah, namun tiba-tiba ia terdiam. Ia memikirkan mimpi Kerbau. Selama ini, ia sangat percaya dengan mimpi.


“Kau tak boleh menikahi istriku!” Teriak Raja Raksasa.


“Jika aku tak boleh menikahi Permaisuri, maka kau juga tak boleh memakan Gajah,” balas Kerbau.


Raja Raksasa menjadi bingung. Ia ingin sekali makan daging Gajah. Tapi, ia juga sangat mencintai istrinya. Akhirnya, Raja Raksasa mengalah. Ia melepaskan Gajah agar Kerbau tak menikahi permaisuri. Gajah pun bebas dan bisa kembali ke hutan bersama Kerbau.


“Ternyata kau sangat cerdik, Kerbau. Terima kasih telah menolongku,” ucap Gajah ketika mereka kembali ke hutan.


“Sama-sama, Gajah. Itulah gunanya sahabat,” jawab Kerbau. 





Siapa saja tokoh  dalam cerita di atas?


…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..








Bagaimanakah watak dari tokoh Raksasa dalam cerita di atas?


……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..





Berdasarkan cerita di atas, apa yang dilakukan oleh kerbau?


…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….


…..











Tanggapan Ayah atau Bunda untuk isi cerita yang telah ananda ceritakan.


……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….


Tanda tangan Ayah/Bunda


……………………………..

















Gambar 1


……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….





Gambar 2


……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….





Beruang Dan Lebah


Seekor beruang menjelajahi hutan untuk mencari buah-buahan, menemukan pohon tumbang di mana pada pohon tersebut terdapat sarang tempat lebah menyimpan madu. Beruang itu mulai mengendus-endus dengan hati-hati di sekitar pohon tumbang tersebut untuk mencari tahu apakah lebah-lebah sedang berada dalam sarang tersebut. Tepat pada saat itu, sekumpulan kecil lebah terbang pulang dengan membawa banyak madu. Lebah-lebah yang pulang tersebut, tahu akan maksud sang Beruang dan mulai terbang mendekati sang Beruang, menyengatnya dengan tajam lalu lari bersembunyi ke dalam lubang batang pohon.








Beruang tersebut menjadi sangat marah dan seketika itu juga, loncat ke atas batang yang tumbang tersebut dan dengan cakarnya menghancurkan sarang lebah. Tetapi hal ini malah membuat seluruh kawanan lebah yg berada dalam sarang, keluar dan menyerang sang Beruang. Beruang yang sial itu akhirnya lari terbirit-birit dan hanya dapat menyelamatkan dirinya dengan cara menyelam ke dalam air sungai.


� HYPERLINK "https://www.mypurohith.com/cerita-dongeng/" �https://www.mypurohith.com/cerita-dongeng/�











Yang dirasakan ketika mendorong meja adalah ………………………….


……………………………………………………………….…………………………………………………………………………………………………….


………………………………………………………………………………………………………





Yang dirasakan ketika menarik meja adalah  …………………………….


……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………


………………………………………………………………………………………………………





Meja dapat bergerak karena ……………………………………………….


……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………








Manfaat dari keberagaman adalah ……………………………..………….….


………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………





Bawang Merah dan Bawang Putih�


Di sebuah desa, tinggallah seorang anak bernama Bawang Putih bersama dengan ayahnya. Ibu Bawang Putih sudah meninggal sehingga sang ayah memutuskan untuk menikah kembali. Sayangnya, ibu tiri dan saudara tirinya yang bernama Bawang Merah selalu bersikap buruk kepada Bawang Putih. 


Pada suatu pagi, Bawang Putih sedang mencuci baju di sungai. Dikarenakan aliran airnya terlalu deras, salah satu baju ibu tirinya pun hanyut. Mengetahui hal tersebut, ibu tiri langsung memarahinya dan meminta Bawang Putih untuk menemukannya. Dengan berat hati, ia pun menulusuri sungai untuk menemukan baju ibunya. Ternyata baju tersebut ditemukan oleh seorang nenek.


Nenek tersebut akan memberikannya, tapi dengan syarat Bawang Putih harus menemaninya selama satu minggu. Dengan senang hati, Bawang Putih menemani nenek tersebut. Setiap hari ia membantunya merapikan dan merawat rumah.


Setelah satu minggu berlalu, nenek itu mengembalikan baju ibunya dan menawarkan hadiah kepada Bawang Putih atas bantuannya merawat rumah. Hadiah tersebut berupa labu siam besar dan kecil. Bawang putih memilih yang kecil karena tidak ingin menyusahkan si nenek.


Setelah kembali ke rumah dan membuka labu tersebut, ternyata isinya adalah emas-emasan. Mengetahui hal itu, Bawang Merah memutuskan untuk kerumah nenek tersebut dan meminta labu siam yang besar secara paksa. Ia berharap jika labunya lebih besar, maka isi perhiasannya pun semakin banyak. Namun, setelah labu tersebut dibuka yang muncul justru binatang buas.


� HYPERLINK "https://www.posbunda.com/hiburan/kumpulan-cerita-rakyat-nusantara/" �https://www.posbunda.com/hiburan/kumpulan-cerita-rakyat-nusantara/� 








Bawang Merah dan Bawang  Putih





Tokoh: 


Karakter: 





Tokoh: 


Karakter:





Tokoh: 


Karakter:





Tokoh: 


Karakter:











Nada yang tinggi 











Nada yang rendah 











Nelayan dan Ikan Mas


Dalam sebuah kisah diceritakan ada sepasang suami istri yang sudah tua dan hidup sederhana, sebut saja kakek dan nenek. Mereka tinggal di gubuk reot di tepi pantai.


Seperti hari-hari biasa, pagi itu kakek pergi ke laut mencari ikan. Kakek mencari ikan menggunakan jala. Hampir seharian kakek menjala, tetapi kakek belum juga mendapat ikan. Hingga akhirnya, jala kakek bergerak kencang. Kakek segera mengangkat jalanya. Ternyata kakek mendapat seekor ikan mas kecil yang dapat berbicara. Dan meminta kakek melepaskannya kembali dan Sebagai imbalannya, ikan mas akan memenuhi segala permintaan kakek. 


Kakek meminta bak cucian untuk istrinya dan bak cucian baru pun telah tersedia di rumahnya. Keajaiban itu, ternyata tidak membuat nenek bersyukur. Sebaliknya, nenek semakin serakah. Dia memerintahkan kakek untuk meminta pada ikan mas mengubah gubuk reotnya menjadi rumah baru tanpa ada kayu lapuknya. Lagi-lagi terjadi keajaiban, sepulang dari laut rumah kakek sudah berubah menjadi rumah baru tanpa ada kayu lapuknya. 


Akhirnya, nenek menyuruh kakek minta kepada ikan mas agar nenek menjadi dewi laut dan ikan mas menjadi pelayannya. Mendengar permintaan tersebut, ikan mas tidak menjawab apa pun dan langsung kembali berenang ke laut. Dan sekembalinya kakek ke rumah, semuanya telah kembali menjadi gubuk reot dengan beberapa kayu lapuknya. Penyesalan atas keserakahan nenek pun tiada guna.





Tanggapan atas cerita yang telah Ananda ceritakan 


………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………





Nada rendah  











Nada sedang 











Nada tinggi  























Sungai Ciberang dan Ciujung 


Alkisah, dahulu kala hiduplah kerajaan yang memiliki seorang putri yang cantik jelita, kecantikannya tersiar hingga keseluruh Negeri. Hingga terdengar oleh Raja Bangsa Jin yang bernama “Pakujung”, Suatu saat Pakujung tidak sengaja melihat Putri tersebut, dan Pakujung pun Jatuh hati ingin memiliki Putri tersebut, dan berniat untuk menculiknya.


Akhirnya Pakujung pun berhasil menculiknya, Sang Putri yang telah bertunangan dengan seseorang pria baik hati yang bernama “Berang”, atau Siberang. Lalu Siberang pun mengetahui bahwa kekasihnya diculik oleh Pakujung. Siberang pun akhirnya mendatangi Kerajaan Jin dan bertarung sengit dengan Pakujung. Akhirnya Pakujung kalah oleh Siberang, namun Pakujung tidak menerima kekalahannya, kemudian Pakujung mengadakan pertandingan kembali dengan Siberang yaitu dengan perlombaan adu kecepatan. Perlombaan tersebut dimenangkan oleh Siberang. Perlombaan yang mengabiskan waktu berhari-hari hutan bambu pun berubah menjadi dataran bambu yang berantakan. Dewa yang mengetahui pertarungan sengit itu terjadi disebabkan Pakujung dan Siberang merebutkan seorang Putri. Mengetahui hal tersebut Dewa pun marah dan geram. Sehingga Dewa mengutuk mereka menjadi sungai.


Siberang dikutuk menjadi sungai Ciberang dan Pakujung menjadi sungai Ciujung. Namun kedua sungai tersebut mempunyai perbedaan, yaitu Ciberang memiliki warna air yang bening sesuai dengan Siberang yang baik hati sedangkan Ciujung memiliki warna air yang keruh karena Pakujung mempunyai hati yang jahat.


(Sumber: FB Rangkasbitung Kota Kecilku)





























Gambar 2 adalah kegiatan ………………………………………





Gambar 1 adalah kegiatan ……………………………………





Gambar  3 adalah kegiatan …………………………………





Tarikan, dorongan, tendangan, kayuhan, atau hal-hal lain yang menyebabkan benda bergerak atau berhenti dari gerakannya disebut dengan gaya





Ketika bola ditendang dan dihentikan, keduanya melibatkan gaya. Tuliskanlah kesimpulan dari kegiatan tersebut!








Apa yang dapat Ananda ceritakan ketika bola ditendang?














Apa sajakah gerakan yang ananda lakukan untuk membuat bentuk benda tertentu dari tanah liat/plastisin?


Gerakan yang dilakukan ketika membuat benda dari tanah liat/plastisin adalah ______________________________








Nada rendah 


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..





Nada sedang 


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..





Nada tinggi 


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..





Komentar Ayah/Bunda/Kakak 


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..


……………………………………………………………………………………………………………


Tanda tangan ……………………………………..





Nada rendah 


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..





Nada tinggi 


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..





Nada sedang 


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..











Bau Mulut Sang Raja Hutan


Di sebuah hutan, Singa adalah penguasa hutan. semua binatang sangat menghormatinya. Ia adalah Raja yang sangat bijak dan perkasa. Sehingga, tidak ada binatang yang berani kepadanya. Suatu hari, sang Raja hutan mendapatkan sebuah kiriman daging dari hutan sebelah. daging tersebut sangat lezat dan Raja pun melahapnya. Namun, setelah selesai makan. Ia merasa mulutnya sangat bau dan ternyata daging tersebut dicampuri dengan petai.


Sang Raja pun terdiam di dalam rumah dan tidak pergi kemana pun karena merasa sangat malu. Namun, tidak lama kemudian. Ia pun mendapatkan sebuah ide dan ingin menguji seluruh rakyatnya tentang bagaimana ia memimpin selama ini. Akhirnya, ia pun memanggil tiga binatang dari hutan yaitu, Katak, Kuda, dan Kancil.


‘’Hai Katak, apakah kau tahu mengapa. Aku panggil kesini?’’ Tanya sang Raja.


Katak pun hanya menggelengkan kepalanya.


‘’Mendekatlah. Ada hal yang ingin aku tanyakan.’’ Ujar sang Raja.


‘’Apakah mulutku bau? Bisik Raja kepada Katak.


Bau yang keluar dari mulut Raja tidak dapat Katak sembunyikan dan dengan jujur namun takut.





‘’Benar sekali Tuanku.’’ Ujar Katak ketakutan.


Mendengar hal tersebut membuat sang Raja sangat marah dan menganggap Katak tidak sopan. Raja pun memanggil Kuda dan menanyakan hal yang sama. Namun, Kuda karena ketakutan menjawab tidak bau dan murkalah sang Raja. Raja sangat marah karena Kuda sudah berbohong. Kuda pun dimarahi oleh sang Raja.


Akhirnya, tibalah giliran Kancil dan memberikan pertanyaan yang sama. Kancil memang mencium bau yang tidak sedap dari mulut sang Raja. Namun, ia sangat bimbang jika menjawab ia dan tidak karena jawabnya pasti akan disalahkan. Tidak beberapa lama kemudian, ia mendapatkan sebuah ide.


‘’Maaf Raja, kebetulan hari ini saya sedang pilek sehingga tidak dapat mencium bau apapun.’’ Jawab Kancil berbohong.


Sementara, sang Raja hutan hanya tertawa mendengar jawaban Kancil dan tidak jadi memarahinya.


‘’Kancil, kamu memang sangat cerdik. Jawaban mu itu sudah lolos dari kemarahanku. Sebagai hadiahnya aku akan memberikan sayuran dari kebunku. Ambillah sepuasnya.’’ Ujar sang Raja Singa.


Kancil pun senang mendengar jawaban sang Raja dan pulang dengan membawa sayuran yang sangat banyak. Ia pun tidak lupa membagikan sayuran tersebut kepada dua temannya Katak dan Kuda.


(Sumber: � HYPERLINK "https://www.mypurohith.com/cerita-fabel/" �https://www.mypurohith.com/cerita-fabel/�)





Tokoh:





Sifat tokoh:

















Tokoh:





Sifat tokoh:














Komentar Bunda


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..


Tanda tangan ……………………………………..





Benda tiga dimensi adalah ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………





Ciri-ciri dari benda tiga dimensi adalah


__________________________________________


__________________________________________


__________________________________________











Legenda Batu Menangis


Dahulu kala, di sebuah bukit yang jauh dari Pedesaan. Hiduplah seorang Janda miskin bersama anak perempuannya. Anaknya dari Janda tersebut sangat cantik jelita, ia selalu membanggakan kecantikan yang ia miliki. Namun, kecantikannya tidak sama dengan sifat yang ia miliki. Ia sangat pemalas dan tidak pernah membantu ibunya.


Suatu hari, ibunya mengajak anaknya berbelanja ke pasar. Jarak pasar dari rumah mereka sangat jauh, untuk sampai ke pasar mereka harus berjalan kaki dan membuat putrinya kelelahan. Namun, anaknya berjalan di depan ibunya dan memakai baju yang sangat bagus. Semua orang yang melihatnya langsung terpesona dan mengaggumi kecantikannya, sedangkan ibunya berjalan di belakang membawa keranjang belanjaan, berpakaian sangat dekil layaknya pembantu.


‘’ Hai, gadis cantik! Siapakah perempuan tua yang berada di belakangmu? Apakah dia ibumu?’’ Tanya seorang Pemuda.


‘’ Tentu saja bukan, ia hanya seorang pembantu!.’’ Jawabnya dengan sinis.


Pada awalnya, Sang ibu masih bisa menahan diri, setiap kali mendengar jawaban dari Putri kandungnya sendiri. Namun,  mendengar berulang kali dan jawabannya itu sangat menyakkitkan hatinya,  tiba-tiba sang ibu berhenti, dan duduk pinggir jalan sambil meneteskan air mata.





‘’Ya Tuhan, ampunilah hamba yang lemah ini, maafkan hamba yang tidak bisa mendidik putrid hamba sendiri, sehingga ia menjadi anak yang durhaka. Hukumlah anak durhaka ini.’’ Doa sang Ibu.


Tiba-tiba, langit menjadi mendung dan gelap, petir mulai menyambar dan hujan pun turun.  Perlahan-lahan, tubuhnya berubah menjadi batu. Kakinya mulai berubah menjadi batu dan sudah mencapai setengah badan. Gadis itu menangis memohon ampun kepada ibunya. Ia merasa ketakutan.


Gadis tersebut terus menangis dan memohon. Namun, semuanya sudah terlambat. Hukuman itu tidak dapat di hindari. Seluruh tubuhnya perlahan berubah menjadi batu. Gadis durhaka itu hanya menangis dan menangis menyesali perbuatannya. Sebelum kepalanya menjadi batu, sang ibu masih melihat air matanya yang keluar. Semua orang yang berada di sana menyaksikkan peristiwa tersebut. Seluruh tubuh gadis itu berubah menjadi batu.


Sekalipun sudah menjadi batu. Namun, melihat kedua matanya masih menitihkan air mata seperti sedang menangis. Oleh karena itu,  masyarakat tersebut menyebutnya dengan Batu Menangis. Batu Menangis tersebut masih ada sampai sekarang





Anak gadis dalam cerita “Legenda Batu Menangis” memiliki sifat yang 


…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………





Komentar Ayah/Bunda/Kakak


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..


……………………………………………………………………………………………………………


Tanda tangan ……………………………………..











Joko Kendil 


Pada zaman dahulu. Di sebuah desa di Jawa Tengah, hiduplah seorang janda tua. Ia hidup sebatang kara. Sebenarnya janda itu sangat menginginkan kehadiran seorang anak. Namun, untuk mengangkat anak sudah pasti ia tidak mampu. Namun, pada suatu malam, ia bermimpi kejatuhan bulan di siang hari. Mimpi yang aneh itu membuatnya sangat gelisah. Bagaimana mungkin ada bulan pada siang hari? Ada apa dengan mimpi tersebut. Pikirnya.


Paginya, janda itu bangun dengan hati yang resah karena berpikir tentang mimpinya. Ia bergegas pergi ke pasar dan bertemu dengan seorang peramal.


‘’Pak peramal, saya ingin tahu apa maksud mimpi saya semalam.’’ ujar wanita tua itu.


Peramal itu berkata, ‘’ ceritakanlah mimpimu itu?’’


Lalu janda itu pun menceritkan isi mimpinya. 


‘’Wah, justru itu pertanda yang baik. Mimpi kejatuhan bulan artinya engkau akan mendapatkan keturunan. Engkau kan mendapat seorang anak. Selamat!’’


Setibanya di rumah, janda tua itu melihat dua orang laki-laki sudah menunggu di depan rumahnya. Mereka membawa sebuah bungkusan yang besar. Janda tua itu menanyakan maksud dari kedatangan mereka kerumahnya.


‘’Kami ingin menitipkan sesuatu kepada ibu’’ kata salah satu pemuda.





‘’Apa yang ingin kau titipkan, nak?’’ tanya si janda. Pemuda itu menjawab. ‘’Kami berniat menitipkan seorang bayi untuk di besarkan oleh ibu layaknya seorang anak ibu sendiri.’’


Kedua pemuda itu menyerahkan bungkusan besar yang mereka bawa. Ternyata berisi seorang bayi. Bungkusan tersebut boleh di buka setelah kedua pemuda itu pergi. Rupa si anak itu sangat memprihatinkan.


Kehidupan janda itu sangat berubah semenjak kehadiran Joko Kendil. Joko Kendil yang rajin selalu membantunya mengolah kebun. Hasil panennya selalu berlimpah ruah. Mereka tidak pernah hidup kekurangan.


Pada suatu hari. Kerajaan mengadakan sayembara. Isi sayembara tersebut adalah barang siapa yang mampu menemukan dan membawa gamelan lokananta maka ia akan di nikahkan dengan putri raja. Joko Kendil mendengar sayembara tersebut dan langsung memohon kepada ibunya agar di perbolehkan untuk mengikuti sayembara itu. Dan Joko Kendil berhasil memenangkan sayembara tersebut. 


Pada hari pernikahan. Kedua mempelai duduk di kursi pengantin di hadapan seluruh undangan. Tiba-tiba, tanpa di sangka, sang putri memeluk Joko Kendil dengan sangat erat sampai Joko Kendil sulit untuk bernapas.


Terjadilah sebuah peristiwa yang sangat mengagetkan. Joko Kendil yang buruk rupa berubah menjadi seorang pangeran yang sangat tampan.


Sumber: � HYPERLINK "https://dongengceritarakyat.com/cerita-rakyat-jawa-tengah-joko-kendil/" �https://dongengceritarakyat.com/cerita-rakyat-jawa-tengah-joko-kendil/� 








Komentar Ayah/Bunda/Kakak


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..


…………………………………………………………………………………………………………..


……………………………………………………………………………………………………………


Tanda tangan ……………………………………..



































 







































